PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Republika

Hari: Sabtu

Tanggal: 06 Juni 2009

Halaman: 1

. an janganlah kamu seperti orang-.
orang yang lupa kepada Allah, lalu
Allah menjadikan mereka lupa ke-
'pada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-
orang yang fasik.”* (QS Alhasyr [59]: 19).
Setiap orang pasti menginginkan kesela-
matan dan kebahagiaan di akhirat kelak.
Untuk itu, Allah SWT mengingatkan manusia
untuk muhasabah. g
Inti muhasabah adalah introspeksi, ma-
was diri, melihat, memeriksa, melakukan per-
hitungan, dan mengoreksi diri sendiri secara
jujur. Mawas diri merefleksikan kesadaran
akan esensi diri yang tidak sempurna serta
eksistensinya di dunia yang sementara.
Sedangkan diri abadi adalah diri yang
‘berada dalam kehidupan akhirat, yaitu
kehidupan di masa depan sekaligus hari
esok sebagai tujuan akhir perjalanan
+kehidupan manusia di dunia.

" Mawas diri juga menggambarkan kesadar-
an akan pentingnya membawa bekal dalam
perjalanan kehidupan agar sampaj, akhir
tujuan dengan selamat dan bahagia. Bekal
yang baik adalah amal saleh yang melahirkan
keridhaan-Nya dan terbebasnya dari dosa
yang dapat menyelamatkan dari murka-Nya.

Memerhatikan bekal artinya sadar untuk
menimbang dengan cermat amal saleh pri-

~ badi yang telah dilakukan untuk men-

: id

" datangkan keridhaan-Nya. Menyadari dan

diperbuat akan melahlrkan tobat upaya

menghitung dosa-dosa yang telah dilakukan,
yang boleh jadi akan jadi penghalang men-
dapatkan kebahagiaan di akhirat kelak.
Pertimbangan dan perhitungan yang cer-
mat akan melahirkan rasa syukur bila telah
melakukan amal saleh dan terdorong kem-
bali melakukan amal saleh yang lain.
Sedangkan kesadaran akan dosa: yang telah

pembersihan diri, dan selanjutnya
melakukan perbaikan perilaku (ishlah).

Sikap cermat, hati-hati, mawas diri, dan
motivasi untuk selalu berupaya melakukan
berbagai amal kebaikan dan menghindar -

~ dari perbuatan dosa, lahir dari ketakwaan
kepada Allah SWT. Sementara sikap abadi
dan pembangkangan pada Allah SWT pada
hakikatnya menggambarkan tercerabutnya
kesadaran mawas diri, yang pada gilirannya
akan mengarahkan pada perbuatan dosa
yang mencelakakan dirl sendiri.

Seseorang periu mengmgatkan dirinya
bahwa amal kebaikan yang telah dilakukan,
semata atas petunjuk dan kasih sayang-
Nya. Karena itu, pada dasarnya tidak ada
prestasi pribadi. Dan pada hakikatnya, seo-
rang yang mawas diri adalah yang mampu
menempatkan diri secara. proporsmnal dl

-alam jagat raya !n| ] :

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Netral

Segera

Untuk Diketahui
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